Lawan Kapitalisast
Ruang Publik

lidak banyak orang vang menyadari manfaat ruang publik sebagai

media send, Jalan dan sudut-sudut kota telah disesaki iklan, poster

pemilu, atau publikasi event, vang saling berebut tempat silih-ber

ganti. Apa vang bisa menyegarkan suasana dan membebaskan pe

mandangan sejenak dari kuasa kapitalisasi jalanan’?

Oleh: ARI SUSANTO

ertanyaan itu menjadi
Pt:m tangan bagi sejumlah

seniman muda seperti
Arie Dyanto, Decky Firman-
syah, Hendra Privadhani, dan
kawan-kawan untuk menggelar
seni publik jalanan. Seni jalan-
an yang merupakan proyek ko-
laboratifitu mengambil tempat
di sudut-sudut jalan di Kota
Yogyakarta, seperti Pojok Ben-
teng Timur, Terban, Jalan Ka-
tamso, Lempuyangan, Tugu
Mangkubumi, Jalan Bausasran,
dan Jalan Mataram.

Mereka membuka ruang ba-
ru bagi seni vang sama sekali
berbedadari "seni iklan”. Pos-
ter-poster dibuat dengan kon-
sep gaya yang unik, jenaka, ri-
ngan, dan menghibur. Seniitu
benar-benar seni jalanan, se-
perti halnya mural. Hasil karya
mereka ditampilkan dalam pa-
meran bertajuk Counter At-
tractdan Playground di Rumah
Seni Cemeti, 7-31 Juli.

Arie Dyanto, lulusan Institut
Seni Indonesia (ISI) Yogyakar-
ta, lebih dikenal sebagai seni-
man jalanan. Baginya, seni yang
dilakukan bersamakawan-ka-
wannya merupakan penafsiran
kembali terhadap ikon-ikon vi-
sual dalam kehidupan sehari-

yang saat ini disesaki papan dan

"Counter Attract” merupakan seni jalanan yang me
sudut-sudut jalan di Kota Yo‘fylhm.smi itu perwuj
poster iklan,

hari, di antaranya dalam iklan.
Ikon-ikon itu pada akhirnya
menghadapkan kaum muda pa-
da konsep tentang identitas.

Konsep Hendra Priyadhani,
misalnya, cukup tegas mendefi-
nisikan kerjasenijalanan itu
sebagai upaya untuk memberi
pemandangan alternatifbagi
publik, vang setidaknya berni-
lai estetis lebih dari satu poin
dibanding tempelan publikasi
event, iklan rokok, media pro-
mosi produk, dan poster pemi-
lu, yang sebenarnya sudah me-
lewati ambang batas kewajaran
dan membabi buta.

Hal itu terkesan kuat dalam
karya Gde Krisna dan Fathu-
rohman Alwathoni. Eeduanya
ingin mencuri perhatian publik
di jalan dengan visualisasi unik
berupa duabinatang lucu ber-
kepala tengkorak vang berma-
in-main di bawah pohon aneh
dari dunia psychadelic. Karya
itu mengesampingkan tema,
dengan aksentuasi karvayang
dianggapnyasopan, "Menurut
kami, proyek ini menjadi se-
rangan balik terhadap teror vi-
sual yang dihasilkan poster-
poster publikasi maupun iklan
yvang semakin lama semakin ti-
dak sehat,” katanya.

Bagi para seniman muda itu,
kerjaseni jalanan bukan hanya

¥

sebagii perlawanan terhadap
koaptasi ruang publik oleh ke-
pentingan kapitalisme,

Mereka para seniman ini
tampaknya juga ingin mera-
sakan langsung dahsyatnya
"perang” visual di jalanan. Ka-
rena ruang publik menjadi mi-
lik bersama, bebas nilai, dan ti-
dak ada aturan, maka perta-
rungan dan perubahan tanda
visual sangat seru. Bisa jadi,
malam hari poster ditempel,
keesokan harinya sudah tertin-
dih poster lain. Seperti sindir-
an Toto Nugroho, "Kalau terja-
di battle-membattle dalam pe-
masangan poster itu yawajar-
lah.”

Saat kawan-kawannya gun-
dah dengan kapitalisasi ruang
publik, Popok Tri Wahyudi, pe-
lukis lulusan ISI Yogyakarta,
menarik persoalan ke dalam
konteks hilangnya ruang publik
untuk bermain anak-anak. Vi-
sualisasi yangia tampilkan cu-
kup menggelitik, vaitu kawasan
rel kereta api Lempuyangan,
yang setiap sore dipadati orang
tua dan anak-anak yang me-
nyaksikan keretalewat. Kapita-
lisasi ruang kota sudah sedemi-
kian parahnya, untuk kantor,
mal, dan pertokoan, sehingga
ruang bermain yang nyaman
bagi anak pun hilang,

"Saya berencana membuat
palygroundbersama teman-te-
man. Kami akan masuk permu-
kiman penduduk, merespons
ruang kosong di sana, dan
membuat taman bermain yang
terbuka dan kreatif bagi anak-
anak,” kata Popok.

-
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dirkan poster-poster untuk menye
untuk memberikan kesegaran nfag:l:m‘nk
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Halitu terkesan kuat dalam
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malam hari poster ditempel,
keesokan harinya sudah tertin-
dih posterlain. Seperti sindir-
an'Toto Nugroho, Kalau terja-
di battle-membattle dalam pe-
masangan poster tuya wajar-
lah

Saat kawan-kawannya gun-
dah dengan kapitalisasi ruang
publik, Popok Tri Wahyudi, pe-
lukis lulusan IST Yogyakarta,
menarik persoalan ke dalam
konteks hilangnya ruang publik
untukbermain anak-anak. Vi-
sualisasi yangia tampilkan cu-
kup menggelitik, yaitu kawasan
rel kereta api Lempuyangan,
yangsetiap sore dipadati orang
tua dan anak-anak yang me-
nyaksikan keretalewat. Kapita-
lisasi ruang kota sudah sedemi-
Kian parahnya, untuk kantor,
mal, dan pertokoan, sehingga
ruangbermainyang nyaman
bagianak pun hilang.
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palygroundbersamateman-te-
‘man. Kami akan masuk permu-
kiman penduduk, merespons
ruangkosongdisana, dan
‘membuat taman bermain.
terbuka dankreatifbagi anak-
anak,”kata Popok.
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condafanan yang menghadirken poster poster untuk menyegarka
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papan dan poster klan. kesegaran ruang publik



